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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Pra Eksperiment dengan memberikan pembelajaran video learning multimedia dan buzz group pada kelas ibu balita, yang kemudian diukur pengaruhnya. Dengan pendekatan One Group Pre Test-Post Test desain, yaitu menggunakan 1 kelompok yang dilakukan sebelum dan sesudah.
Rancangan Peneitian ini adalah :


O1                               X                                O2    


Keterangan :
	O1
	:
	Observasi kemampuan ibu sebelum diberikan video learning multimedia dan buzz group 

	X
	:
	Pemberian edukasi dengan video learning multimedia dan buzz group

	O2
	:
	Observasi kemampuan ibu setelah diberikan video learning multimedia dan buzz group


3.2 Kerangka Operasional



 











Gambar 3.2 :  Kerangka Kerja Peneliti Pengaruh Video Learning Multimedia dan Buzz Group terhadap Pengetahuan Ibu tentang Kesehatan Anak di Kelas Ibu Balita Dusun Pesantren, Kepanjen
3.3 Populasi, Sampel, dan Sampling

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita yang berada dalam cakupan Polindes 6 Dusun Pesantren Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang sejumlah 33 ibu balita.
3.3.2 Sampel
Besar sampel pada setiap kelompok ditentukan dengan rumus :

Rumus Slovin (dalam Ridwan, 2005:65)

         n    =         N

         1 + N (d2)


n    =           33

1 + N (0,052)

n    =            33


1 + 33 (0,052)
  n    =               33


         1 + 33 (0,0025)

  n    =       33
=   30,48  =   31 orang

        1,0825
Keterangan :

n    :   besar sampel

N   :   besar populasi

D   :   nilai presisi 95% atau sig. = 0,05
Berdasarkan perhitungan sampel dengan rumus diatas besar sampel pada penelitian ini adalah 31 orang.
3.3.3 Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah Simple Random Sampling, yaitu dengan cara mengundi anggota populasi (lottery technique) atau teknik undian. 
3.4 Kriteria Sampel
3.4.1 Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik yang dapat dimasukkan atau layak untuk diteliti, kriteria inklusi pada sampel penelitian ini adalah:

a. Ibu yang mempunyai anak usia 0-5 tahun

b. Ibu balita yang sehat 

c. Ibu balita yang bersedia menjadi responden
d. Ibu balita yang datang rutin pada setiap pertemuan
3.5 Variabel Penelitian
3.5.1 Variabel Bebas (Independen)
Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode video learning multimedia dan buzz group.
3.5.2 Variabel Terikat (Dependen) 
Veriabel dependen dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu balita tentang kesehatan anak.
3.6 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 : Definisi Operasional Variabel Penelitian Efektivitas Video  

Learning Multimedia dan Buzz Group terhadap Pengetahuan Ibu tentang Kesehatan Anak di Kelas Ibu Balita 
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Skala
	Kategori

	1
	Variabel Independen: 

Video learning multimedia dan buzz group pada kelas ibu balita
	Suatu kegiatan pendidikan kesehatan dengan pemutaran video dan pembagian kelompok kecil pada kelas dimana ibu berdiskusi, tukar pendapat dan pengalaman bersama tentang kesehatan anak.

	SOP
	Nominal
	1) Sebelum
2) Sesudah

	2
	Variabel Dependen: 

Pengetahuan ibu balita tentang kesehatan anak
	Kemampuan ibu balita dalam menjawab kuesioner dengan benar tentang kesehatan anak yang meliputi :
1. Pemberian ASI

2. Pemberian imunisasi

3. Pemberian MP-ASI usia 6-24 bulan dan gizi seimbang pada anak

4. Tumbuh kembang bayi dan anak

5. Penyakit terbanyak pada anak

6. Perawatan gigi pada anak

7. Permainan pada anak

8. Pencegahan kecelakaan

9. Obat pertolongan pertama

10. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
	Kuesioner
	Ordinal
	1)  Baik bila skor 76-100%

2) Cukup Baik bila skor 56-75%
3) Kurang Baik bila skor <56% 
(Nursalam, 2008)


3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah kuesioner berupa angket tentang kesehatan anak usia 0-5 tahun, sebagai alat untuk menilai tingkat pengetahuan ibu balita. Jumlah soal yang akan diberikan adalah 30 soal dengan 4 pilihan jawaban yaitu pilihan jawaban “A”, “B”, “C”, “D”. Lama waktu menjawab untuk masing-masing soal 1 menit untuk satu soal. 
3.8 Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,897.
3.9 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.9.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pesantren, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang.
3.9.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Maret – 22 April 2018.
3.10 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pra Eksperiment dengan desain penelitian One Group Pre Test–Post Test Design yang selanjutnya dijelaskan dari dua tahapan sebagai berikut :
3.10.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan penelitian dimulai dengan :
a. Proses pengumpulan data dimulai dari peneliti mengajukan permohonan ijin penelitian kepada pihak Politeknik Kesehatan Kemekes Malang Jurusan Kebidanan, Badan Kesehatan Bangsa dan Politik Pemerintahan Kabupaten Malang, Dinas Kesehatan Kabupaten Malang serta tempat penelitian di Dusun Pesantren, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang. Pada penelitian ini dilakukan penjelasan terlebih dahulu tentang maksud dan tujuan penelitian kepada perangkat Dusun Pesantren, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang.

b. Mempersiapkan tempat dan perlengkapan yang dibutuhkan peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan, adapun instrumen yang digunakan adalah Kuesioner yang telah disusun sebagaimana mestinya.

3.10.2 Tahap Pelaksanaan 
Pengambilan data dilaksanakan setelah memperoleh izin dari Ketua Jurusan Kebidanan Malang dan Bidan Desa Mangunrejo, Kecamatan Kepanjen. Tahap pengumpulan data dimulai dengan proses : 
a. Peneliti bekerja sama dengan Kader Kesehatan di RW 06 untuk meminta data ibu balita di masing-masing RT. Setelah data terkumpul data akan dipilih secara sistematis untuk menentukan responden penelitian.

b. Peneliti menentukan responden penelitian yang telah memenuhi syarat kriteria. Selanjutnya peneliti menjelaskan kembali tentang maksud dan tujuan penelitian kepada responden. Apabila calon responden bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian, peneliti akan memberikan lembar inform consent. 
c. Bagi responden yang memenuhi kriteria inklusi, maka peneliti membuat kontrak waktu dengan responden untuk mengumpulkan seluruh responden.

d. Pertemuan Ke 1 dilakukan pada tanggal 20 Maret 2018 yaitu peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui data umum responden dan memberikan kuesioner pre test tentang kesehatan anak. Setelah diukur peneliti mengumpulkan data responden. 
e. Pertemuan ke 2 dilakukan pada tanggal 6 April 2018 peneliti dibantu oleh bidan dan kader setempat memberikan edukasi kesehatan anak pada kelas ibu balita dengan video learning multimedia dan buzz group. Materi yang diberikan adalah tentang ASI eksklusif, imunisasi, perawatan gigi, pencegahan kecelakaan, dan makanan pendamping ASI. Saat pemutaran video peneliti menggunakan alat bantu LCD dan pengeras suara selama 20 menit. Setelah itu, peneliti dibantu oleh bidan dan kader membentuk dan menentukan kelompok-kelompok kecil, serta memberikan permasalahan terkait dengan materi yang disampaikan. Dalam diskusi peneliti memberikan waktu diskusi pada masing-masing kelompok selama 20 menit. Setelah waktu yang ditentukan berakhir, peneliti meminta perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan permasalahan terkait dengan kesehatan anak dan menyamakan persepsi apabila ada kesenjangan dari kelompok yang lain. 
f. Pertemuan ke 3 pada kelas ibu balita dilakukan pada tanggal 14 April 2018 yang dalam hal ini dibantu oleh bidan dan kader setempat. Materi yang diberikan adalah tentang tumbuh kembang anak, penyakit pada anak, macam-macam obat pertolongan pertama dan perilaku hidup bersih dan sehat. Sebelum materi tersebut disampaikan, peneliti terlebih dahulu mengulang materi pada pertemuan sebelumnya selama 15 menit dengan memberikan beberapa pertanyaan. Selanjutnya, pemutaran video learning multimedia dilakukan selama 20 menit dengan alat bantu LCD dan pengeras suara. Setelah itu, dilakukan metode buzz group dengan anggota kelompok yang sebelumnya dan dilakukan selama 20 menit dengan prosedur sama dengan pertemuan sebelumnya. Apabila terdapat perbedaan persepsi antara satu kelompok dengan kelompok yang lain, peneliti dan bidan berhak memberikan penjelasan terkait dengan permasalah tersebut untuk menyamakan persepsi antar masing-masing kelompok.
g. Pertemuan ke 4 dilakukan pada tanggal 20 April 2018 dimana pada pertemuan ini peneliti memberikan soal post test untuk menilai pengetahuan ibu balita setelah diberikan materi dengan video learning multimedia dan buzz group. Pada pertemuan ini peneliti juga mengevaluasi jalannya pertemuan sebelumnya dan membahas mengenai berbagai kendala yang di alami oleh ibu terkait dengan pelaksanaan kelas ibu balita ini.

h. Data yang telah diperoleh dikumpulkan, dicatat dan dicek kembali kelengkapannya oleh peneliti untuk selanjutnya dilakukan analisa data.
3.11 Teknik Pengolahan Data

3.11.1 Editing

Editing dalam penelitian ini dengan meneliti kembali kelengkapan data yang dimasukkan ke dalam lembar tabulasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi :
a. Memeriksa semua pertanyaan yang diajukan kepada responden, semua pertanyaan telah dijawab oleh responden.
b. Memeriksa hasil isian yang diperoleh dari responden sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
c. Memeriksa kesalahan-kesalahan yang terdapat pada kuesioner, semua pertanyaan sudah dijawab oleh responden.
3.11.2 Coding

Coding dalam penelitian yaitu sebagai berikut :
a. Kode responden

1) Responden 1

:  R1

2) Responden 2

:  R2

3) Responden 3

:  R3

b. Kode Usia 
1) 20-25 tahun

:  1

2) 26-35 tahun

:  2

3) 36-45 tahun

:  3
c. Kode Pendidikan 
1) SD


:  1

2) SMP


:  2

3) SMA


:  3

4) Perguruan Tinggi
:  4

d. Kode Pekerjaan

1) Wiraswasta

:  2
2) Swasta


:  3
3) IRT 


:  4

e. Kode Informasi Sebelumnya

1) Pernah 


:  1

2) Tidak Pernah 

:  2
f. Kode Pengetahuan 
1)   Baik 76-100%

:  1

2)   Cukup Baik 56-75%
:  2

3)   Kurang Baik <56%
:  3
3.11.3 Scoring 

Dalam penelitian ini kuesioner yang diberikan berjumlah 30 soal, untuk jawaban benar akan diberikan nilai 1 dan jawab salah akan diberikan nilai 0, kemudian hasil dari menjawab kuesioner tersebut dihitungan dengan menggunakan rumus :

N  =  SP / SM x 100%
Keterangan :

N 
=   Nilai skor yang diperoleh (jumlah jawaban benar)

SP 
=   Skor yang didapat

SM 
=   Skor maksimal (10)

Kemudian nilai yang diperoleh dikategorikan berdasarkan kriteria berikut (Nursalam, 2008) :

1)   Baik 

:  76-100%


2)   Cukup Baik 
:  56-75%


3)   Kurang Baik 
:  <56%
3.11.4 Tabulating 

Tabulating yaitu melakukan tabulasi data yang disajikan dalam persentase. 
3.12 Analisa Data

Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh peneliti, yang selanjutnya diolah menggunakan program komputerisasi dengan tahapan sebagai berikut :

3.12.1 Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dalam bentuk presentase dari karateristik responden. Analisis univariat selanjutnya dilakukan untuk mengetahui data prestest dan posttest pengaruh video learning multimedia dan buzz group terhadap pengetahuan ibu. Setelah hasil penelitian data terkumpul, kemudian dianalisa menggunakan presentase dengan rumus sebagai berikut :
         N =  x / y  x 100%
Keterangan :

x  :  frekuensi responden dengan karateristik tertentu

y  :  jumlah responden seluruhnya

dari hasil prosentase pengolahan kemudian diinterpretasikan :

100% 

:   Seluruhnya

76% - 99% 
:   Hampir seluruhnya

51% - 75% 
:   Sebagain besar

50% 

:   Setengahnya

26% - 49% 
:   Hampir setengahnya

1% - 25% 
:   Sebagian kecil

0% 

:   Tidak satupun (Nursalam, 2011)
3.12.2 Analisis Bivariat
Untuk menganalisis pengaruh video learning multimedia dan buzz group terhadap pengetahuan ibu dilakukan dengan computerized, dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test sesuai dengan sebaran data yang didapatkan dari hasil penelitian dengan taraf signifikasi yang digunakan α = 0,050. 

Kriteria pengujian hipotesis :

Apabila p value <0,050 maka hipotesis diterima dan dapat disimpulkan ada pengaruh video leraning multimedia dan buzz group terhadap pengetahuan ibu tentang kesehatan anak di kelas ibu balita.
3.13 Etika Penelitian
Penelitian yang menggunakan masuia sebagai subyek tidak boleh bertentangan dengan etika. Tujuan harus etis dalam arti dalam arti hak responden harus dilindungi. Untuk kepentingan etika penelitian, maka peneliti mengajukan uji etik kepada Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Malang. Pada peneliti ini, setelah peneliti mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Malang, maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memperhatikan masalah etika yang meliputi :
3.14.1 Informed Consent (Persetujuan Menjadi Responden)
Lembar persetujuan sebagai responden diberikan pada saat pengumpulan data. Tujuannya adalag agar responden mengetahui tujuan, manfaat, prosedur intervensi, dan kemungkinan dampak yang terjadi selama penelitian. Jika responden bersedia maka responden menandatangani lembar persetujuan tersebut. Jika responden menolak untuk diteliti maka peneliti menghargai hak-hak tersebut.

3.14.2 Anonimity (Tanpa Nama)
Responden tidak perlu untuk mencantumkan nama pada lembar untuk mengetahui keikutsertaan responden peneliti cukup memberikan kode pada lembar jawaban terkumpul. Hal ini untuk menjaga kerahasiaan dan identitas responden.
3.14.3 Beneficience (Kebaikan)
Beneficience berarti hanya mengerjakan sesuatu yang baik. Kebaikan juga memerlukan pencegehan dari kesalahan atau kejahatan, penghapusan kesalahan atau kejahatan dan peningkatan kebaikan oleh diri sendiri dan orang lain. Pada penelitian ini memberikan yang terbaik dan bermanfaat bagi responden.
3.14.4 Confidentiality (Kerahasiaan)
Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Penyajian atau pelaporan hasil riset hanya terbatas pada kelompok data terkait dengan masalah peneliti.

Populasi :


Seluruh ibu balita yang berada dalam cakupan Polindes 6 Dusun Pesantren Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang sejumlah 33 ibu balita.





Kriteria Inkluasi





Teknik Sampling :


Random Sampling





Sampel :


Sebagian ibu balita yang berada dalam cakupan polindes 6 Dusun Pesantren Desa Mangunrejo Kabupaten Malang sejumlah 31 ibu balita.





Pengumpulan Data


Kuesioner





Mengukur tingkat pengetahuan sebelum diberikan video learning multimedia dan buzz group (Pretest)





Mengukur tingkat pengetahuan sesudah diberikan video learning multimedia dan buzz group (Posttest)








Perlakuan pemberian video learning multimedia dan buzz group





Pengolahan Data :


Editing, Coding, Scoring, Transfering, Tabulating








Analisis Data :


Uji Wilcoxon Signed Rank Test





Kesimpulan :


Apabila p value < α maka ada pengaruh video leraning multimedia dan buzz group terhadap pengetahuan ibu tentang kesehatan anak di kelas ibu balita.
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